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Abstrak :

Penelitian memiliki tujuan untuk meneliti pengaruh literasi keuangan,
demografi, emotion bias, dan illusion of control bias terhadap perilaku keuangan
pada pelaku UMKM di Kecamatan Ilir Timur Il Kota Palembang. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan cara teknik pengumpulan data yaitu
menggunakan kuesioner dengan skala likert. Jumlah populasi 844 pelaku UMKM
dan memiliki jumlah 271 sampel atau reponden dengan menggunakan metode
Slovin. Dalam pengambilan sampel mengunakan teknik non probability sampling
dan metode purposive sampling. Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian
ini, menggunakan software SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel literasi keuangan (X1), demografi (X2), emotion bias (X3), dan illusion of
control bias (X4) berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap perilaku
keuangan. Sedangkan pada hasil penelitian secara parsial variabel literasi keuangan
(X1) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap perilaku keuangan, lalu pada
variabel demografi (X2), emotion bias (X3), dan illusion of control bias (X4)
berpengaruh secara parsial terhadap perilaku keuangan.

Kata Kunci : Perilaku Keuangan, Literasi Keuangan, Demografi, Emotion Bias,
Illusion Of Control Bias
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Membuka usaha merupakan suatu cara yang dilakukan seseorang
untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya, dalam hal ini orang yang
membuka disebut sebegai pelaku usaha atau juga biasa disebut dengan
wirausahawan. Salah satu cara. untuk menciptakan lapangan pekerjaan
sebanyak-banyaknya dan membantu suatu negara dalam menurunkan
tingkat penganggurannya adalah dengan memulai bisnis (Humaira &
Sagoro, 2018).

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu
pilar penting dalam menopang perekonomian Indonesia pada saat ini.
Begitu banyak UMKM vyang telah ada dan tersebar di berbagai kota di
Indonesia. Banyak UMKM yang telah ada di Indonesia menambah pendapat
dan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat Indonesia. Saat ini
mencapai 64,19 juta usaha kecil dan menengah (UMKM) menyumbang
61,97% dari PDB atau mencapai Rp 8.573,89 triliun dan jumlah ini pasti
akan meningkat. Salah satu kontribusi lain dari UMKM adalah mampu

menyerap 97% dari total tenaga kerja dan meningkatkan investasi 60,4 %



dari total investasi, hal ini dapat memajukan perekonomian Indonesia

(Kamsidah, 2022).

Tabel 1.1 Data Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil Tahun

2018 -2020
Banyaknya Usaha

No Kabupaten/Kota 2018 2019 | 2020
1 | Ogan Komering Ulu 1885 | 1.725 | 1.683
2 | Ogan Komering Ilir 12.764 | 6.046 | 5.925
3 | Ogan Komering Ulu Selatan 1921 | 3.870 | 3.855
4 | Lahat 1.393 | 3.290 | 3.342
5 | Musi Rawas 2.926 | 3.845 | 3.797
6 | Musi Banyuasin 1.385 | 3.164 | 2.874
7 | Banyu Asin 6.233 | 3.946 | 2.041
8 | Ogan llir 10.434 | 20.421 | 20.124
9 | Ogan Komering Ulu Timur 8.369 | 10.277 | 10.288
10 | Muara Enim 4,435 | 4.738 | 4.687
11 | Empat Lawang 1.405 2.114 | 2.109
12 | Penukal Abab Lematang Ilir 606 1.213 | 1.224
13 | Musi Rawas Utara 517 1.186 | 1.162
14 | Palembang 15.609 | 8.881 | 7.500
15 | Prabumulih 1.072 | 2.642 | 2414
16 | Pagar Alam 1.032 | 1.150 | 1.097
17 | Lubuk Linggau 1578 | 1.799 | 1.507
Sumetera Selatan 73.564 | 80.307 | 75.569

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumetera Selatan, 2021

Menurut data Badan Pusat Statistik Sumetera Selatan (2021) ada
15.609 UKM di kota Palembang pada tahun 2018.Namun Kota Palembang
mengalami penurunan yang cukup tajam pada jumlah UMKM pada Tahun 2019
menjadi 8.881 UMKM dan kembali mengalami penurunan jumlah UMKM pada
tahun 2020 menjadi hanya 7.500 UMKM.

Banyaknya kontribusi yang diberikan oleh UMKM, hal ini tidak

luput atas perilaku keuangan dari pelaku UMKM itu sendiri. Perilaku

keuangan merupakan ilmu yang digunakan untuk dalam membuat suatu



keputusan. Untuk membuat sebuah keputusan yang baik untuk
keberlangsungan sebuah usaha, setiap pelaku UMKM diharapkan memiliki
pemahaman perilaku keuangan yang baik dan ada beberapa faktor atau
aspek dalam perilaku keuangan yang harus diperhatikan (Nurjanah et al.,
2022).

Literasi keuangan merupakan faktor yang sangat penting dalam
membentuk perilaku keuangan yang baik dalam mengambil keputusan.
Literasi keuangan merupakan suatu kemampuan memahami pentingnya
merencanakan masa depan, pilihan keuangan, belanja dengan bijak dan hal
tak terduga lainnya (Herdinata & Pranatasari, 2021). Literasi keuangan
merupakan salah satu faktor penting dapat mempengaruhi perilaku
seseorang dalam keuangannya.

Berdasarkan data OJK pada tahun 2020, pemahaman literasi
keuangan di masyarakat Indonesia tealah mencapai 38,03%. Hal ini juga
menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan pemahaman literasi keuangan
cukup baik dibandingkan tiga tahun terakhir yang mencapai 29,7% (OJK,
2020). Pelaku UMKM atau karyawannya dapat membuat pilihan yang tepat
dan baik bagi kelangsungan usaha atau bisnis yang sedang dijalankan
dengan cara memahami dan memiliki pengetahuan keuangan yang baik.

Demografi adalah aspek penting lainnya yang dapat mempengaruhi
seberapa baik pelaku UMKM memahami keuangan dan berperilaku
bertanggung jawan dengan uang (Yuniningsih, 2020). Setiap wilayah

memiliki ciri demografis yang berbeda dari wilayah atau lokasi lain dan



pendapatan merupakan salah satu dari sekian banyak indikator demografis
yang berdampak signifikan terhadap perilaku keuangan.

Emotion bias atau kecerdasan emosi merupakan suatu faktor yang
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam perilaku keuangan. Emotian
bias atau juga bias emosi merupakan dorongan dari perasaan yang
mempengaruhi perilaku seseorang dalam mengambil suatu keputusan
(Yuniningsih, 2020). Mengatur keuangan dapat memperlihatkan karakter
seseorang karena berpengaruh langsung terhadap emosi jiwanya
(Almansour, 2019). Emosi merupakan bentuk hal yang tidak bisa kita duga,
dikarenakan emosi dapat muncul tiba-tiba dalam suatu keadaan. Hal ini juga
menjadi suatu tantangan bagi pelaku UMKM dalam mengambil keputusan
dalam kondisi tersebut

Ilusion of control bias atau ilusi kontrol bias merupakan faktor
perilaku keuangan yang dimana berkaitan dengan penerimaan dan
pemahaman, penalaran atau pemikiran dalam membuat suatu keputusan
investasi(Yuniningsih, 2020). Dalam faktor ini menjadikan kepercayaan
diri dalam mengambil keputusan merupakan hal penting yang harus di
miliki oleh setiap pelaku UMKM.

Penelitian ini berfokus pada pelaku UMKM di Kecamatan Ilir Timur
Il Kota Palembang yang merupakan salah satu 14 kecamatan yang ada di
kota Palembang dan memiliki 6 kelurahan yaitu, kelurahan 8 Ilir, kelurahan
9 llir, kelurahan 10 Ilir, kelurahan 11 Ilir, keulurahan duku dan kelurahan

kuto batu. Di Kecamatan Ilir Timur 111 Kota Palembang terdapat 844



UMKM yang didapat berdasarkan data yang di dapat pada setiap kelurahan.

Berikut informasi terkait jumlah UMKM per Kelurahandi Kecamatan Ilir

Timur I11 Kota Palembang

Tabel 1.2 Data Jumlah UMKM Per Kelurahan Kecamatan Ilir Timur

111 Kota Palembang Pada Tahun 2022

UMKM Per Kelurahan Kecamatan Ilir Timur 111 Kota Palembang
No Nama Kelurahan Jumlah UMKM
1 | Kelurahan 8 llir 90
2 | Kelurahan 9 llir 118
3 | Kelurahan 10 llir 68
4 | Kelurahan 11 Ilir 185
5 | Kelurahan Duku 171
6 | Kelurahan Kuto Batu 212
Total 844

Sumber: Diolah Penulis, 2023

Di Kecamatan Ilir Timur 1l Kota palembang terdapat beberapa
UMKM vyang berkembang, namun masih memiliki kesulitan dalam
mengatur keuangannya, dan ini merupakan fenomena yang sedang terjadi.
Pelaku UMKM di Kecamatan Ilir Timur 11 Kota Palembang dipilih peneliti
karena alasan tersebut dan alasan lainnya adalah dikarenakan dilihat dari
segi demografisnya yang memiliki perbedaan yang cukup menarik dari segi
pendidikan dan pendapatanya. Salah satu fenomena lainnya adalah
bagaimana cara mereka mengatur keunganya dan saat ini masih
menggunakan pengelolaan keuangan yang biasa dan cukup berantakan atau
juga ada beberapa pelaku UMKM yang belum memiliki pengelolaan atau
pencatatan keuangan yang baik, serta pesatnya teknologi dan kebutuhan
sekarang sudah banyak beberapa cara untuk melakukan investasi dari

berbagai bentuk invesatasi dan hal ini belum tentu semua pelaku UMKM



mengerti akan pentingnya keuntungan berinvestasi. Oleh karena itu apabila
pelaku UMKM yang memiliki tingkat pengetahuan mengenai literasi
keuangan yang minim akan cukup memungkinkan memiliki dampak buruk
bagi usahanya ataupun dirinya.

Pada studi (Nurjanah et al., 2022) menemukan bahwa faktor-faktor
yang tidak memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan pada UMKM di
Kabupaten Bekasi pada variabel demografi, literasi keuangan, sikap
keuangan, dan tingkat pendidikan sebagai berikut, perilaku pengelolaan
keuangan tidak dipengaruhi oleh pendapatan, literasi keuangan sangat
memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan, dan sikap keuangan sangat
memengaruhi perilaku “pengelolaan keuangan. Namun pada penelitian
(Ainun, 2019) menunjukan bahwa Illusion Of Control Bias memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan dan begitupula Emotion Bias memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif pada perilaku keuangan.

Penelitian ini didasarkan pada fenomena dan dukungan teori yang
dikemukan dalam latar belakang dalam penelitian ini. Pada penelitian ini
akan menguji pengaruh literasi keuangan, demografi, emotion bias, dan
illusion of control bias terhadap perilaku keuangan pada pelaku UMKM llir

Timur 111 Kota Palembang.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat
dirumuskan permasalahan berikut dapat dirumuskan :

1. Bagaimana Literasi Keuangan, Demografi, Emotion Bias, dan Illusion
of Control mempengaruhi Terhadap Perilaku Keuangan pada Pelaku
UMKM Di Kecamatan Ilir Timur I11 Kota Palembang secara parsial ?

2. Bagaimana Literasi Keuangan, Demografi, Emotion Bias, dan Illusion
of Control mempengaruhi Terhadap Perilaku Keuangan pada Pelaku

UMKM Di Kecamatan Ilir Timur I11 Kota Palembang secarasimultan?

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini berfokus membahas bagaimana
variabel Literasi Keuangan, Demografi, Emotion Bias, dan Illusion Of
Control Bias terhadap Perilaku Keuangan Pelaku UMKM di Kecamatan Ilir

Timur 111 Kota Palembang.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan bukti di wilayah
kecamatan Ilir Timur 11l Kota Palembang mengenai :
1. Mengetahui bagaimana pengaruh Literasi Keuangan, Demografi,

Emotion Bias, dan Illusion of Control Terhadap Perilaku Keuangan



pada Pelaku UMKM Di Kecamatan Ilir Timur 11l Kota Palembang

secara parsial.

2. Mengetahui bagaimana pengaruh Literasi Keuangan, Demografi,

Emotion Bias, dan Illusion of Control Terhadap Perilaku Keuangan

pada Pelaku UMKM Di Kecamatan Ilir Timur 11l Kota Palembang

secara simultan.

1.5 Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat dari penelitian sebagai berikut :
Bagi Peneliti
Manfaat yang diharapkan meliputi peningkatan pengetahuan dan
pemahaman tentang dampak Literasi Keuangan, Demografi,
Emotion Bias, dan Illusion of control bias terhadap Perilaku
Keuangan.
Bagi Pelaku UMKM
Manfaat yang diharapkan adalah memberikan pemahaman tentang
Literasi Keuangan, Demografi, Emotion Bias dan Illlusion of
Control Bias terhadap Perilaku Keuangan.
Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan ilmu
baru Literasi Keuangan, Demografi, Emotion Bias dan Illlusion of

Control Bias terhadap Perilaku Keuangan.



1.6 Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian ini terdiri dari beberapa bab yang

memberikan gambaran umum dalam bentuk tersturuktur. Berikut adalah

sistematika yang digunakan dalam penelitian ini :

BAB |

BAB Il

BAB I11

BAB IV

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan membahas mengenai yang tediri dari latar
belakang, rumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penelitian.
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini_penulis akan membahas mengenai tinjauan
pustaka yang terdiri dari berbagai landasan teori yang
berisikan pengertian, Literasi Keuangan, Demografi,
Emotion Bias, dan Illusion of Control Bias, Perilaku
Keuangan dan UMKM, penelitian sebelumnya, kerangka
penelitian, hubungan antar variabel, dan perumusan
hipotesis yang mendukung kajian dari analisis yang penulis
sampaikan

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai metode
penelitian, variabel dan pengukuran indikator variabel,
populasi, sampel, dan prosedur pengambilan data, serta jenis
data, dan teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



BAB V
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Pada bab ini penulis membahas tentang pengolahan data
yang diperoleh dan kaitannya dengan pembahasan masalah
yang akan dikaji oleh penulis. Bab ini berisi tentang
gambaran umum topik penelitian, hasil penelitian dan
pembahasan penelitian yang akan di bahas.
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis akan menarik dan menyapaikan
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diperoleh dan
penulis akan memberikan saran yang mungkin membantu
kepada pelaku UMKM yang ada di Kecamatan Ilir Timur

Tiga Kota Palembang.
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